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UPAYA PEMBINAAN DISIPLIN IBADAH  SISWA KELAS VII DI PONDOK PESANTREN Al-HIKAM BANYUDONO TAHUN PELAJARAN 2018/2019  
Abstrak 
Latar belakang pada penelitian ini yaitu masih terdapatnya siswa kelas VII memiliki kedisiplinan ibadah yang  kurang baik. Maka untuk mendisiplinan ibadah siswa agar lebih baik, dengan menerapkan pembinaan disiplin ibadah kepada siswa. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana upaya pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono Tahun Pelajaran 2018/2019 dan Apa saja upaya pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono Tahun Pelajaran 2018/2019. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui upaya pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono Tahun Pelajaran 2018/2019 dan untuk mengetahui kendala dalam pembinaan disiplin siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono Tahun Pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono dan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sumber data pada penelitian ini dari hasil wawancara dengan Bapak Muslikhun serta siswa yang bernama Pandu M.  sedangkan subjek pada penelitian ini yaitu pembina dan siswa dan objek pada penelitian ini yaitu upaya pembinaan disiplin ibadah siswa. Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti menulis analisis data dengan cara reduksi, display data dan verifikasi data. Analisis data digunakan dengan deduktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa sudah displin waktu dan displin dalam melaksanakan ibadah shalat, puasa senin dan kamis serta melaksanakan membaca al-  
Kata Kunci: pembinaan, disiplin ibadah, siswa. 
Abstract 
Worship is a term used to cover all things that are liked by God in the form of words, deeds both inner and outer. The scope of worship is very broad. One that is required of humanity is prayer, because prayer is a worship that will be calculated first in the end. The development of worship discipline must be started early, which can be done by parents at home and in various educational institutions.The problem in this study was the first, how the efforts to foster the worship discipline of class VII students at the Al-Hikam Banyudono Islamic Boarding School, the second is any obstacle to fostering the discipline of worship in seventh grade students at Al-Hikam Banyudono Islamic Boarding School. This research is qualitative research, by taking place at Al-Hikam Banyudono Islamic Boarding School . In collecting data, the author conducted a field study with data collection methods in the form of interviews, observation and documentation. Data analysis 
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is done by deductive method, which departs from the theory that has been built, then associated with real data in the field. According to the research, the author can draw the conclusion that for enhancing the discipline of worship class VII in Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono done in a way that the first is an attempt builder in disciplining students praying, indicating the urgency of the implementation of the prayers on time, m arouses regulations to students attend prayers in congregation, advising santri who do not want to pray in congregation, giving punishment to students who do not pray in congregation, providing motivation so students pray in congregation. The second is an effort to educate students in disciplining fasting Monday and Thursday, showing the urgency of the implementation of fasting Monday and Thursday, establishing togetherness fasting with sahur and opening together, giving examples of fasting Monday and Thursday to students. And the third is the effort of the coach in carrying out the reading of the Qur'an, showing the urgency of reading the Qur'an, giving advice so that students like to read the Qur'an, as well as teaching santri who have not been able to read the Qur'an.   Keywords: worship, coaching efforts, discipline.  1. PENDAHULUAN 
Ibadah merupakan istilah yang digunakan untuk mencakup segala perkara yang disukai 
dan diridhoi oleh Allah, baik itu berbentuk perkataan, perbuatan. Sedangkan ibadah dalam 
arti sebenarnya yaitu takut dan tunduk sesuai dengan syarat yang di tentukan atau di 
tetapkan oleh agama1. Dalam Islam, ibadah harus berpedoman atas apa yang Allah 
perintahkan dan apa yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umat Islam, 
yang dilandaskan pada Kitab yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad berupa 
Kitab suci al-
sebut disebut al-Hadits2 
Upaya pembinaan sangatlah dibutuhkan untuk menumbuhkan sifat disiplin pada 
siswanya. Pendisiplinan pada diri siswa sangatlah penting, karena dengan disiplin 
semuanya akan berjalan dengan baik. Yang dimaksud disiplin disini adalah patuh, hormat 
dan melaksanakan suatu sistem atau mentaati peraturan.  
Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat yang teguh 
dan tekun dalam usaha atau belajar. Pendisiplinan siswa dengan pelaksanaan ibadah secara 
 
                                                          1 , (Bandung: Pustaka Setia,2007), 20. 2 Yusuf Qardhawi, Konsep Ibadah Dalam Islam, Cet. Ke-2, (Bandung: Mizan, 2002), 14. 
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Pondok merupakan salah satu tempat yang efektif untuk meningkatkan ibadah dan 
membentuk karakter. Disana dibimbing dan dibina agar ibadahnya semakin baik, di 
samping ibadah mereka juga dibekali ilmu-ilmu akhirat. Akan tetapi realitanya membina 
tidak semudah membalik telapak tangan, mereka membuat peraturan atau sistem agar 
tujuan yang mereka inginkan tercapai. 
Pondok Pesantren terpadu Al-hikam merupakan salah satu pondok pesantren yang 
beralamat di Sorowaden Rt. 03/31 Banyudono, Banyudono, Kabubaten Boyolali, Provinsi 
Jawa Tengah. Dalam mewujudkan disiplin ibadah untuk para siswa yang mendiami 
pondok, pembina berupaya membuat dan melaksanakan program pendidikan antara lain 
sholat lima waktu secara  berjamaah, puasa senin dan kamis, sholat dhuha, sholat tahajud, 
membaca al-  
Berdasarkan paparan singkat diatas dari latar belakang masalah di atas dapat 
ditarik pokok permasalahan yang telah terjadi, maka peneliti mengambil judul penelitian 
tentang -
Hikam Banyudono  
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalahan di atas, maka dalam penelitian 
ini peneliti dapat mengambil rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana upaya 
pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono 
Tahun Pelajaran 2018/2019? dan Apa saja upaya pembinaan disiplin ibadah siswa kelas 
VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono Tahun Pelajaran 2018/2019? 
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil peneliti diatas, maka dalam penelitian 
ini mempunyai tujuan penelitian, yaitu sebagai berikut: untuk mengetahui upaya 
pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono dan 
untuk mengetahui kendala dalam pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok 
Pesantren Al-Hikam Banyudono. Dalam manfaat penelitian ini, terdapat 2 manfaat yaitu 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat tersebut, antara lain sebagai berikut: 
manfaat teoritis dari hasil penelitian ini peneliti memberi masukan dalam upaya pembinaan 
disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono dengan adanya 
pembinaan. Manfaat praktis yaitu dari hasil penelitian ini, penelitian juga dapat bermanfaat 
untuk lembaga serta bermanfaat bagi peneliti selanjutnya untuk dijadikan referensi dan 
bahan pertimbangan. 
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Metode penelitian terdiri dari: jenis penelitian, pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian, sumber data penelitian, metode untuk menentukan subjek dan metode untuk 
pengumpulan data serta metode dalam menganalisis data penelitian. Jenis penelitian yang 
digunakan oleh peneliti yaitu: penelitian lapangan (Field Research).  
Penelitian Lapangan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan 
masyarakat tertentu, yang mana peneliti akan mengamati dan berpartisipasi dalam 
penelitian skala sosial kecil, melakukan beberapa interaksi sosial, baik interaksi tersebebut 
berlangsung pada lembaga danhorganisasi kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah, 
dengan cara mendatangi rumah tangga, perusahaan-perusahaan, serta tempat lain yang 
berkaitan.3 Dalam hal ini, peneliti akan terjun ke lapangan khususnya dalam upaya 
pembinaan disiplin ibadah siswa kelas vii di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono 
kemudian melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang diinginkan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan ini sangat beragam jenis data dan tujuan 
dalam penelitian, Jenis Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif. Yaitu 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau memaparkan secara sistematis suatu gejala, 
peristiwa, fenomena yang dipusatkan terhadap masalah aktual berdasarkan fakta dan objek 
tertentu yang diteliti.. Dalam kajian kali ini, peneliti akan menyajikan gambaran atau 
kondisi sosial secara terperinci melalui sumber data tertulis atau yang dihasilkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait dengan Upaya Pembinaan Disiplin Ibadah 
Siswa Kelas VII Di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono. 
Sumber data dan penentuan subyek penelitian. Subyek penelitian ini adalah benda, 
hal atau orang tempat variable penelitian. Subyek penelitian merupakan sumber data 
dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian. 
Sedangkan metode penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah teknik populasi 
yatu keseluruhan subyek penelitian. Dalam hal ini yang menjadi subyek atau sumber data 
dalam penelitian ini adalah: Pengurus Pondok Pesantren, pembina Pondok Pesantren dan 
siswa yang tinggal di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono. 
   
                                                          3 Prof. Dr. H.  Mahmud, M.Si, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011) 31 
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2. METODE  
Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
mendapatkan data yang benar dan akurat. Adapun komponen metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu antara lain: Observasi adalah suatu pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengamati, baik secara langsung maupun tidak langsung, serta 
menggunakan pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut secara sistematis.4 Pengertian 
dalam tulisan ini adalah kegiatan penulis yang mengadakan pengamatan secara langsung di 
lokasi penelitian untuk mengumpulkan data. 
Oleh sebab itu peneliti melakukan pengamatan dan memperhatikan dengan cermat 
mengenai objek penelitian ini, untuk mendapatkan data di lapangan mengenai Upaya 
pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Apa saja upaya pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-
HikamBanyudono Tahun Ajaran 2018/2019. Mengenai upaya pembinaan disiplin ibadah 
siswa tersebut sudah sesuai dengan hasil wawancara dengan pembina pondok, siswa pada 
BAB III, yang mana pembinaan disiplin ibadah yaitu antara lain: menunjukkan urgensi 
pelaksanaan sholat tepat waktu, membuat peraturan-peraturan agar siswa mengikuti shalat 
memberikan huku
yaitu upaya pembina dalam mendisiplinkan siswa melaksanakan puasa senin dan kamis, 
menunjukan urgensi pelaksanaan puasa senin dan kamis, menjalin kebersamaan berpuasa 
dengan sahur dan buka bersama-sama, memberikan teladan puasa senin dan kamis kepada 
siswa. Dan yang ketiga yaitu upaya pembina dalam melaksanakan membaca al-




                                                          4 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,1998), 231. 
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4. PENUTUP 
Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data mengenai upaya pembinaan disiplin 
ibadah siswa kela VII di Pondok Pesantren Al-Hikam Banyudono, maka peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa upaya pembinaan disiplin ibadah siswa kela VII di Pondok 
Pesantren Al-Hikam Banyudono dilakukan melalui beberapa bentuk, yaitu pertama 
menjukan urgensi pelaksanaan sholat lima waktu, puasa senin dan kamis serta membaca 
al- -peraturan, ketiga 
memberi hukuman, keempat memberi memotivasi, dan kelima yaitu dengan memberikan 
keteladanan. Kemudian kendala dalam pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di 
Pondok Pesantren Al_hikam Banyudono adalah yang pertama yaitu minat siswa rendah 
beribadah, kemudian yang kedua minimnya pembina asrama sehingga kurang 
maksimalnya dalam mengawasi siswa, dan yang ketiga yaitu kurangnya sarana dan 
prasarana pondok. 
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